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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada Koperasi Kredit Swasti 

Sari Cabang maka dapat diambil kesimpulan tentang sistem pengendalian internal 

pada proses pemberian kredit yang dilaksanakan sebagai berikut, yaitu: 

1. Sistem pemberian kredit yang dilaksanakan oleh Koperasi kredit Swasti 

Sari Cabang Oesao terdiri atas beberapa prosedur yaitu prosedur 

permohonan kredit, prosedur penyelidikan dan analisis kredit, prosedur 

persetujuan permohonan kredit, prosedur pencairan fasilitas kredit, dan 

prosedur pelunasan fasilitas kredit. 

2. Sistem pemberian kredit yang dilaksanakan oleh Koperasi kredit Swasti 

Sari Cabang Oesao tersebut telah didukung oleh penerapan sistem 

pengendalian internal yang sangat efektif, dan telah memenuhi kelima 

elemen sistem pengendalian internal yaitu lingkungan pengendalian, 

penafsiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 

pemantauan. Sudah sesuai dengan komponen pengendalian intern menurut 

COSO, namun masih terdapat beberapa kelemahan pada komponen 

aktivitas pengendalian terdapat dua aktivitas yang tidak dilakukan yaitu 

pelaksana kredit harus terpisah dari pembahas kredit, pelaksana kredit 

harus terpisah dari penyidikan dan analisa kredit, hal ini dapat 

menyebabkan terjadi penyalahgunaan kekuasaan dan wewenang. 
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3. Sistem pengendalian internal pada Koperasi Kredit Swasti Sari Cabang 

Oesao sudah berjalan dengan efektif, hal ini menjadi sebuah bukti nyata 

atas usaha Koperasi kredit Swasti Sari Cabang Oesao untuk mencapai visi 

dan misinya.  

5.2 Implikasi Teoritis 

Penilitian ini diharapkan dapat  menambah pengetahuan mengenai 

pentingnya system pengendalian intern pada pemberian kredit dan kejelasan 

sasaran dalam system pemberian kredit terhadap kinerja pegawai yang ada pada 

bagian perkredit di koperasi, dalam penilitian semua komponen pengendalian 

yang diterapkan Kopdit Swasti Sari Cabang Oesao telah berjalan sesuai dengan 

pengendalian internal yang di terapkan oleh COSO. Tetapi pada komponen 

aktivitas pengendalian terdapat dua kompenen aktivitas yang tidak dilakukan yaitu 

pelaksana kredit harus terpisah dari pembahas kredit, pelaksanakredit harus 

terpisah dari penyidikan dan analisa kredit. 

5.3 Implikasi Terapan 

1. Bagi Koperasi kredit Swasti Sari Cabang Oesao 

Bagi pegawai Kopdit Swasti Sari Cabang Oesao yang menjadi responden 

pada penelitian ini, sebaiknya lebih memahami tugas dan fungsi serta tujuan dari 

Koperasi agar tidak melakukan rangkap tugas dan fungsi dalam berpartisipasi 

terhadap proses pemberian kredit. 


